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r ABSTRAK 
Makalah ini rnemberikan informasi mengenai hasil tangkapan ikan kerapu (Serranidae) 
dari alat bubu yang dipasang oleh nelayan di daerah Labuan Jarnbu dan P. Rakit, 
Sumbawa. Analisa mengenai besarnya tangkapan, jenis dan ukuran ikan kerapu yang 
tertangkap didasarkan pada pengamatan yang dilakukan pada bulan Juli tahun 2004 di 
perairan Teluk Saleh dan data harian pengurnpul dan eksportir ikan kerapu. Adapun 
tujuan dari penelitian ini untuk rnengetahui jenis ikan yang tertangkap dengan bubu dan 
perbedaan hasil tangkapan bubu pada kedalarnan dan waktu yang berbeda. Hasil 
pengarnatan menunjukkan bahwa terdapat 25 jenis ikan yang tertangkap dengan hasil 
tangkapan rata rata 24,17kg per triptperahu Tak ada perbedaan yang nyata terhadap 
hasil tangkapan pada kedalarnan 5rn,10rn dan 20rn. Jenis ikan ekor kuning, Caesio 
cunning merupakan jenis dorninan dan rnuncul pada setiap penangkapan. Dari data 
tangkapan diperoleh 9 ikan kerapu dan sunu yang tertangkap rata rata sebesar 3,6 - 
9.lkgltriplperahu (5-75ekoritrip perahu). Jenis kerapu yang dorninan yaitu jenis sunu 
halus, P. leopardus dan sunu kasar, P. rnaculafus masing rnasing sebesar 58% dan 12% 
dari seluruh tangkapan. lkan yang tertangkap sebagian besar terrnasuk dalam kategori 
baby yang berukurarl antara 0.3-0.5kg yang mencapai 53.8% dari seluruh hasil 
tangkapan 

Kata kunci: lkan kerapu, sunu, bubu,perikanan, Teluk Saleh 

PENDAHULUAN termasuk dalarn protogvnous 

lkan kerapu (Serranidae) 
rnerupakan jenis ikan ekonornis penting 
yang disukai orang khususnyz etnis 
keturunan China. lkan kerapu 
khususnya sebagai komoditi hidup telah 
diekspor ke kawasan Asia Tenggara 
sejak dekade 80'an. Indonesia dikenal 
sebagai pemasok terbesar ketiga ikan 
kerapu dengan tujuan ekspor yaitu 
beberapa negara China yaitu Singapura, 
Hong Kong dan RRC. Daerah 
penangkapan ikan kerapu rneliputi 
hampir sernua perairan karang yang ada 
di Indonesia. Penangkapan ikan telah 
mencapai perairan karang yang jauh 
dari pernukirnan penduduk. Karena 
keuntungan yang diperoleh dalam 
perdagangan kerapu hidup sangat 
tinggi, rnaka ikan kerapu banyak diburu 
orang. 

lkan kerapu rnerupakan kelornpok 
ikan pemangsa yang hidup pada 
perairan karang. lkan kerapu rnudah 
tertangkap dengan pancing rawe atau 
bubu. Pada umumnya kerapu 
merupakan ikan yang mempunyai 
pertumbuhan yang lambat. Beberapa 
jenis ikan kerapu misalnya E. coioides 

herrnphrodit, ikan muda jenis betina dan 
setelah berukuran sekitar 60cm berubah 
menjadi jantan (Tan adan Tan, 1972). 
Dengan tingkat penangkapan ikan yang 
tinggi, rnaka ikan yang tertangkap terdiri 
atas ikan muda yang belurn bertelur. 
Jenis ikan yang berukuran besar atau 
jantan menjadi langka di perairan 
tersebut. 

Peiairan Teluk Saleh rnerupakari 
salah satu daerah penangkapan ikan 
kerapu khususnya ikan sunu yang 
rnasih potensial di Indonesia. Perairan 
ini rnernpunyai ekosistern yang 
kornpleks sehingga sangat rnenarik 
untuk diarnati, yaitu ekosistern terurnbu 
karang, mangrove dan lamun yang 
posisinya saling berdekalan. Ekspedisi 
Snellius 11 (1 984-1 985) rnernberikan 
garnbaran bahwa perairan Teluk Saleh 
rnerupakan perairan yang unik terutarna 
dilihat dari keanekaragamanan biotanya 
(Ekspedisi Moyo, 1993). Perairan ini 
rnerupakan fishing ground bagi nelayan 
tradisional terutama yang bermukirn di 
Kabupaten Surnbawa Besar dan 
sekitarnya. Sebagian dari wilayah 
perairan Teluk Saleh berfungsi sebagai 
lahan pembesaran ikan kerapu dan 
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budidaya kerang rnutiara. Alat 
penangkapan ikan yang dioperasikan di 
perairan Teluk Saleh yang dorninan 
untuk ikan dernersal adalah pancing 
rawai, pancing ulur dan bubu dengan 
hasil tangkapan jenis ikan kerapu dan 
kakap. 

Kekayaan ekosistern terumbu 
karang dan letaknya yang dekat dengan 
hunian rnanusia (wilayah pesisir) 
menyebabkan tekanan dari berbagai 
kegiatan untuk rnengekploitasi 
surnberdayanya. Perusakan dan 
pengarnbilan terurnbu karang untuk 
bahan bangunan terus rneningkat, 
sejalan dengsn rneningkatnya laju 
pernbangunan. Berdasarkan informasi 
dari nelayan, terurnbu karang di perairan 
Teluk Saleh sudah mengalami banyak 
kerusakan, terutarna pada perairan yang 
dangkal yaitu pada kedalaman kurang 
dari 15 meter. Dengan adanya 
pengrusakan terurnbu karang 
menyebabkan ekosistern tersebut tidak 
dapat mernenuhi fungsinya, baik 
sebagai pelindung pantai rnaupun 
ternpat berlindung, rnencari rnakan dan 
ternpat bertelur berbagai jenis biota laut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 
untuk rnernperoleh data dan informasi 
mengenai data kelirnpahan dan 
komposisi stok ikan di perairan Teluk 
Saleh khususnya ikan kerapu dan sunu. 

kurang dari 28,0°c. Salinitas berkisar 
antara 33.0 - 34.0%0. Kecerahan 
daerah penangkapan berkisar antara 
11-1 5m (Interim report, 2004). 

Lokasi penangkapan ikan kerapu 
dengan alat bubu di perairan tengah 
teluk Saleh rneliputi kawasan pantai 
Labuan Jambu dan Labuan Haji yang 
meliputi perairan pantai disekitar pulau 
Rakit dan pulai pulau lainnya pada 
kedalarnan sekitar 5 -25m. Pada 
perairan yang lebih dalarn dapat 
mencapai >50m rnerupakan daerah 
penangkapan pancing tunda atau rawe. 

Pengumpulan data 

Data diperoleh dari pengarnatan 
langsung di lapang, buku bakul dan 
eksporiir ikan karang hidup yang 
merupakan hasil tangkapan nelayan 
bubu di desa Labuan Jarnbu, Labuan 
Haji dan P. Rakit kecarnatan Empang, 
Surnbawa Besar. Pengarnatan 
kelimpahan dan kornposisi jenis ikan 
dilakukan dengan cara mengikuti 
kegiatan nelayan bubu dan pengarnatan 
langsung di ternpat pendaratan ikan 
(pengurnpul dan eksportir). Pengarnatan 
penangkapan ikan oleh nelayan bubu 
dilakukan di perairan Labuhan Jarnbu 
pada kedalarnan 5-10 m dan 20 rn. 
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Kabupaten, yaitu Kabupaten Sumbawa 
Besar yang terletak di sebelah barat dan Garnbar 1. Peta lokasi penelitian 
Kabupaten Dornpu yang terletak di 
sebelah tirnur. Perairan ini rnerupakan 
perairan semi teriutup dan berhubungan 
langsung dengan Laut Flores. Perairan 
ini merniliki suhu relatif rendah dan 
salinitas yang tinggi. Suhu perrnukaan 
berkisar antara 27'3-28'~ dengan rata2 

Bubu yang digunakan oleh 
kalangan nelayan daerah Teluk Saleh 
adalah bubu dasar yang berbentuk segi 
lima yang terbuat dari kerangka besi 
atau rotan (Garnbar 2). Badan bubu 
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terbuat dari anyaman kawat anti karat 
dengan diameter mata anyaman sekitar 
3 crn. Ukuran bubu bervariasi dari 
sedang sampai besar, panjang berkisar 
1,2 - 2,5rn, lebar 0,8- Im, dan tinggi 
0,3 - 0,5rn. 

Garnbar 2. Alat tangkap bubu di 
perairan Teluk Saleh, 
Sumbawa 

Dalam satu armada penangkapan 
biasanya terdiri dua sampai tiga orang 
ABK, satu orang bertugas bertugas 
rneletakkan dan rnengarnbil bubu dari 
dasar iaut. Dalam satu armada, nelayan 
memiliki sekitar 50-1 00 buah bubu. 
Dalam satu hari nelayan mernasang dan 
rnengarnbil hasil tangkapan 5-20 bubu. 
Pernasangan bubu dengan cara 
menyelam didasar latit dengan alat 
bantu "hookah" (kornpresor). 
Penempatan bubu biasanya di dasar 
taut berdekatan dengan terumbu karang 
pada beberapa lokasi penangkapan 
yang berbeda. Pengambilan bubu 
diambil setelah 2-3 hari berada didasar 
laut. 

t-lasil tangkapan bubu khususnya 
ikan kerapu dan sunu ditarnpung dalam 
palka untuk dijual sebagai ikan hidup. 
lkan yang tertangkap diidentikasi 
jenisnya dan diukur panjang dan 
beratnya. ldentifikasi ikan berdasarkan 

buku icientifikasi ikan dari FAO, 1994, 
Hemstra dan Randal, 1993 dan 
Gloefert-Tarp, T & P.J. Kailola, 1985. 

HASIL DAM PEMBAHASAN 

Kornposisi jenis dan frekwensi 
kehadiran hasil tangkapan ikan terhadap 
20 buah bubu yang yang dioperasikan di 
sekitar pantai Labuhan Jarnbu, 
Kecamatan Empang diperoleh 25 jenis 
ikan demersal (Lampiran 1). Jenis-jenis 
ikan yang tertangkap pada kedalaman 
5-10 dan sekitar 20m menunjukkan 
kesamaan jenis dan komposisi. Hasil 
tangkapan didominasi oleh ikan-ikan 
lokal seperti ikan dorninan yang 
teriangkap bubu di perairan Teluk Saieh 
yaitu ikan janggul (S. faeniopsis), ekor 
kuning (C. cuning), sunu halus 
(Plectropomus leopardus), kerapu 
(Epinephelus spp.), kerapu rnacan (E. 
fuscoguffatus), sunu kasar P. rnaculafus 
dan kerapu rnerah (E. fasciafus). Dari 
hasil analisa diperoleh hasil tangkapan 
ikan dengan bubu dari perairan Teluk 
Jarnbu pada bulan Juli 2004 rata rata 
sebesar 24,17kg triplperahu. Hasil 
tersebut diperoleh dari 20 buah bubu, 
sehingga rata-rata produktivitas setiap 
bubu sekitar 1,2kg. Jumiah ikan yang 
masuk dalam setiap bubu bervariasi, 
berkisar 2- 63 ekor dan rata rata 
tangkapan sebesar 0,l-2.3 ekor 
ikanlbubu. Hasil tangltapan dari 
Kepulauan Seribu diperoleh 37jenis. 
Kelompok ikan kerapu (Grouper = 
12,31%) dan ikan ekor kuning (Caesio 
sp = 10,77%) (S. Turni H. dkk, 2003). 

Dari 20 bcbc yang dianiati, yang 
sarna sekali tidak rnendapatkan ikan 
sebesar 25%. Dari seluruh tangkapan 
dengan bubu, kehadiran jenis ikan 
kerapu dan ikan dominan hasil 
tangkapan bubu disajikan pada Garnbar 
3. 
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Gambar 3 Kehad~ran (%) jenls-2 ~ k a n  dcjrn~nan yang tertangkap bubu pada bulan Juli 
2004 di peralran Teluk Saleh 

Komposisi dan jenis ikan kerapu dengan bubu per trip bulan masing 
hidup masing sebesar 3.6kg, 4.2kg dan 

Dari data yang diperoleh yang 
merupakan hasil tangkapan nelayan 
bubu di perairan Teluk Saleh telah 
teridentifikasi sebanyak S jenis ikan 
kerapu dan sunu, yaitu ikan sunu halus 
(Pecfropomus leopardus), Sunu kasar 
(P. maculafus), Kerapu Kepung 
(Plecfropomus areolatus), Kerapu 
rnacan (Ephinepl?elus fuscoguttafus), 
Kerapu palsu (E. microdon), Kerapu 
merah (E. fasciafus), Kerapu bintik atau 
tutul (E. malabaricus dan E. coioides) 
dan kerapu tikus, (Cromilepis alfiveiis). 
Komposisi hasil tangkapan pada bulan 
Agustus dan September 2003 dan Maret 
2004 disajikan pada Tabel I .  

Hasi! ta~gkapan ikan pada bulan 
Agustus d m  Sept~mber  2003 dan Maret 

tertinggi pada bulan Maret 2004 sebesar 
9. lkg per trip per perahu. Sunu halus 
rnerupakan jenis yang paling dominan 
yang diikuti oleh sunu kasar dan kerapu 
bintik. Hasil tangkapan (CPUE) ikan 
kerapu dari perairan Teluk Saleh 
rneskipun sudah diekploitasi sangat 
tinggi namun produksinya jauh lebih 
tinggi dari hasil tangkapan dari perairan 
Laut Jawa dan L. China Selatan, pada 
kawasan Indonesia Barat. Hasil 
tangkapan ikan kerapu dan sunu 
dengan bubu di Teluk Banten pada 
tahun 199912000 sebesar 
0,Gkgltriplperahu. Hal ini dapat dilihat 
dari sangat sedikitnya induk ikan kerapu 
dan sunu baik dari tangkapan bubu, 
rawe rnaupun alat tangkap lainnya. 

2004, diperoleh rata rata tangkapan ikan 

Tabel 1. Rata rata hasil tangkapan ikan kerapu (kgltriplperahu) dengan bubu dari 
perairan teluk Saleh pada bulan Agustus, September 2003 dan Maret 2004, 
NTB, Sumbawa 
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Wunsiium Pewawgkaww 

Dari data tangkapan rang 
terbtumpul dapet diketahui bahwa 
pe~aengkapan ikan kewpu dan sunu 
dilakukan harnpir sepanjang tahun 
Puncak penangkapan terjadi pada bulan 
April hingga Agustus. Pada bulan 
November - Febmari hasii tengkapan 
sangat menurun, aktifitas penangkapan 
ikan juga menunan. Penurunan hasil 
tangkapan yang sangat menurun karena 
ikiirn yang lidak baik, angiw da? 
gelombang kuet Pada kowdisl laut 
sepeiti ini nelayan gdak danz: 
nenangkap skac 

Seca~a keseluru9ai-i k- ,-% 

b8Pwh 1k83 S ~ ; S  hahrs rnsndom,~as 

hasil tangkapan bubu rnencapai 58% 
den sunu kasar sebesar 27% dari 
seluruh hngkapan. Hasil tangkapan 
sunu halus rnenujukkan fluktuasl 
musiman, dengan musim penangkapan 
pad8 Agustus -September dan Aprii- 
Mei. Dari pengamatan ini tangkepan 
ferbesar pada bulan April 2004 yang 
mencapai 203kg, pada bulan lainnya 
hasil tangkapan sekitar "60kg per bulal? 
(Gambar 4). Poia hasil tangkapa~ sunu 
kasar berbeda dengan supu nalias 
Tangkepan dalam jumla5 besai terlrhat 
pada M a n  Ayustus dan Septenbe: 
2C03, peda buian lainnys ?as 
n-;:g%3;pzn s8~gs t  kse., /P..W$,~- ,we.. I..,* -1 T\ 

I 
n S ha!us e S kasz: D S kepiirg o S =can 0 K m c a n  K palsu o K bntik + K tikiis 

- - 1 

Agust 03 Sep 03 Nov03 Mar04 April 04 Mei M Agust 03 Sep 03 NN 03 (26) Warel 04 ~ o i B  W Wi 04 (29) 

(197) (207 ) (88) (159) (306) (177) (163) (197) (59) (451 

Sambar 5. Variasi tangkapan iken sun0 halus, P. !?oparc!us dan sunu kasar, P 
mecu/atus peda bulan November 2003, Maret, April dan Msi2004 
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Penurunan hasil tangkapan ikarl 
yang diperkirakan rnulai pada bulan 
Oktober diduga karena rendahnya suhu 
air di teluk Saleh yang dipengaruhi oleh 
Laut Flores. Berbeda dengan sunu 
halus, pada Diduga dengan adanya 
penurunan suhu akan berpengaruh 
terhadap kebiasaan makan ikan 
kerapu. 

Variasi ukuran ikan kerapu dan sunu 

berat 0.3-0.5kg; Sedang: 0.6-1.3kg; Up: 
1,4-2kg; A4:>2kg dan A5 mempunyai 
berat >5kg. Dari perairan teluk Saleh 
ikan yang tertangkap sebagian besar 
terrnasuk dalam keiompok baby. Jenis 
ikan sunu halus yang terrnasuk dalarn 
kategory baby rnencapai 60% dan 
sedang sebesar 35% dari seluruh ikan 
sunu halus yang tertangkap. lnduk ikan 
sunu yang terrnasuk dalarn kategori 
sedang rnencapai 4%, dan ikan kerapu 

tata 
macan yang banyak tertangkap 

Berdasarkan niaga berukuran Up (1.2-2kg) sebesar 66% 
perdagangar~ ikan hidup, struktur ukuran dan kerapu dengan berat lebih dari 5 
ikan kerapu dan sunu hidup kglekor hanya diperoleh + 1'5%. 
dikelornpokltan dalam 5 kategori, yaitu Sebaran ukuran ikan yang terlangkap 
baby, sedang atau super, Up, A4 dan 
A5. Kategori Baby mernpunyai kisaran 

disajikan pada Garnbar 6. 

Baby Sedang UP A4 I 
o Sunu halus (572) e Sunu kasar (105) Krapd palsu (51) 0 Krapu rmcan (51) 8 Krapu kepung (4 I 

Gambar 6. Kornposisi jenis ikan kerapu hidup yang tertangkap dengan bubu di perairan 
Pulau Rakit-Teluk Saleh yang dikelornpokkan berdasarkan pada ukuran 
(berat ikan); Baby: 0.3-0.5kg; Sedang: 0.6-1.3kg; Up: 1,4-2kg; A4:>2kg; 
A5:>5kg 

Pada garnbar diatas terlihat 
bahwa ikan kerapu dan sunu yang 
teriangkap sebagian besar berukuran 
baby sebesar 54.8%. Hal ini 
menunjukkan tendensi penangkapan 
ikan yang berlebih. Pada perairan yang 
rnasih alarni atau dengan tingkat 
ekploitasi rendah, hasil tangkapan ikan 
di dorninasi oleh ikan yang berukuran 
besar dan sebaliknya. Hal ini sesuai 
dengan inforrnasi dari nelayan bahwa 
saat ini perolehan hasil tangkapan ikan 
cenderung sangat berkurang. Beberapa 
ha1 yang rnenjadi penyebab penurunan 
hasil tangkapan yaitu kelebihan jurnlah 
alat tangkap, adanya perusakan habitat 
karang sebagai ternpat hidup dan 
rnencari rnakan ikan. Penggunaan alat 

tangkap yang rnerusak rnisalnya bom 
untuk rnenangkap ikan karang, ekor 
kuning atau dengan cyanida untuk 
rnenangkap udang barong dan ikan 
hiaslkarang. Dampak dari penangkapan 
dengan cara cara yang rnerusak 
berakibat pada hancurnya karang 
sebagai tempat hidup ikan, demikian 
pula ikan rnuda dan larva ikan akan 
rnati. 
Banyaknya ikan sunu yang berukuran 
kecil yang tertangkap juga rnenunjukkan 
indikasi growth overfishing, ikan muda 
sebelum mernijah banyak ditangkap. 
Bila keadaan ini dibiarkan maka ikan 
sunu dan kerapu akan punah dari 
perairan teluk Saleh seperti halnya yang 
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telah terjadi pada perairan karang di 
Indonesia pada umumnya. 

1. Hasil pengamatan tangkapan bubu 
diperoleh 25 jenis ikan yang 
didominasi ikan janggut, S. 
Taeniopsis dan ekor kuning. C. 
cunning. Jenis kerapu yang 
dominan tertangkap yaitu sunu 
halus, P. leopardus, P. rnaculafus, 
kerapu macan E. fuscoguffafus. 
Rata-rata hasil tangkapan sebesar 
24,2kg/trip/perahu atau 1.2kglbubu. 

2. Jenis kerapu dan sunu hidup yang 
tertangkap dengan bubu yang 
mernpunyai nilai ekonomis diperoleh 
9 jenis yaitu Sun~i halus, 
Plectropcrnus leopardus; S. kasar, 
P. rnaculatus, Sunu macan, P. 
oligocanthus; Sunu macan, P. 
oligocanthus, Kerapu Kepung, P. 
areolatus), K. bintik, E. malabericus 
dan E. coioides; K. paisu, E. 
microdon; K. macan, E. 
fuscoguttatus dan K. Tikus, C. 
altivelis. 

3. Hasil tangkapan ikan kerapu dan 
sunu pada tertinggi bulan Agustus 
dan Maret-April 2004. Sebagian 
besar tangkapan ialah ikan 
berukuran kecil 54.8% lnduk kerapu 
dan sunu masih tertangkap dengan 
bubu meskipun dalam jumlah yang 
sangat kecil (4%). 

4. Tingkat pengusahaan sumberdaya 
ikan karang khususnya ikan kerapu 
dan sunu di perairan teluk Saleh 
sudah sangat tinggi, yang terlihat 
dari banyaknya ikan muda yang 
tertangkap. 
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SARAN 

1. Untuk kelestarian sumberdaya ikan 
karang khususnya ikan kerapu dan 
sunu perlu dilakukan langkah 
langkah restocking, melalui 
pemeliharaan induk2 kerapu dan 
sunu dalam keramba di perairan 
Teluk Saleh 

2. Perlu dilakukan sosialisasi tentang 
dampak penangkapan ikan dan 
pengeboman terumbu karang 
terhadap sumberdaya ikan, 
khususnya kelompok ikan kerapu 
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Lampiran 1. Komposisi dan kelimpahan jenis ikan yang dominan hasil tangkapan bubu 
di perairan pantai Labuhan Jambu pada kedalaman 5-10 meter 

E l  
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Kerapu karet (Epinephelus sp) vl/] 
Sunu halus (Piectropornus leopardus) ( I T 1  
Sunu kasar (P. olrgocanihus) ~~ 
Baionang (Siganos canabulafus) )IT! 


